BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Untuk menyamakan persepsi terhadap variabel-vdrighag digunakan

dalam penelitian ini, maka perlu adanya definiseragional untuk menghindari

kekeliruan mengenai maksud dan tujuan yang ingiapii.

1. Pembelajarannquiry dalam penelitian ini merupakan kegiatan pembedajar
yang dapat memberikan kesempatan bagi siswa untemukan upaya
penanggulangan masalah-masalah lingkungan yangbdikln oleh ulah
manusia. Kegiatan memecahkan masalah yang dilakokaim siswa ini
berdasarkan permasalahan yang diberikan oleh &iswa diharapkan dapat
memikirkan dan menemukan sendiri arah serta tindgkag harus dilakukan
untuk memecahkan permasalahan yang diberikan aleln dalam kegiatan
pembelajaran agar tujuan dari kegiatan ini dapabpai. Jenis pembelajaran
inquiry yang digunakan pada penelitian ini adasalictured inquiry (inkuiri
terstruktur) yang mana pada pendekatan ini gurogem@ukakan masalah,
siswa diminta mengamati, mengeksploitasi, dan nugdak kegiatan untuk
memecahkan masalah secdmands-on sesuai dengan LKS yang telah
diberikan sebelumnya.

2. Kemampuan memecahkan masalah yang dimaksud dategttiaa ini adalah
skor siswa dalam menerapkan ketrampilan mengidedif masalah,

mengumpulkan dan menganalisis data, menentukamnatife pemecahan
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masalah, merancang tindakan pemecahan masalala Berhgevaluasi
pemecahan masalah mengenai peranan manusia dajaistei yang diukur
melalui tes/soal penyelesaian masalah berupa ssaye Soal uraian ini
berjumlah lima butir yang diberikan kepada siswizlad selesai melakukan
kegiatan praktikum yang menerapkan pendekatan sisrbauiry (inkuiri
terstruktur). Pemberian skor kemampuan memecahlkasalah sesuai dengan
skor pada rubrik penilaian kemampuan memecahkan alatasyang
sebelumnya sudah di judgment oleh beberapa dosen ah

. Subkonsep yang dibahas adalah mengenai peranansiamadu dalam
ekosistem, sedangkan materi yang dijadikan permlasal adalah kerusakan
ekosistem akibat ulah manusia. Sebelum pembelajaratiakukan, terlebih
dahulu guru memberikan ulasan materi tentang kkams@kosistem akibat
ulah manusia secara menyeluruh. Dengan begitu, ragtkan siswa
memperoleh bekal materi yang cukup walaupun masibkifat umum untuk
memulai pembelajaramquiry. Salah satu subkonsep dari peranan manusia
dalam ekosistem adalah manusia sebagai penyelallinga pencemaran,
khususnya pencemaran air. Untuk mengantarkan smwiai berinquiry
dipilihlah kegiatan praktikum dengan melakukan pbean untuk mengamati
gerak operkulum ikan pada air yang tercemar mirigakh dan air yang tidak
tercemar minyak tanah. Dari kegiatan pembelajanarsiswa akan diminta
untuk membandingkan, menganalisis, menemukan pabyelyang
melatarbelakangi perbedaan tersebut, mengaitkaan@ermanusia dengan

kerusakan yang saat ini terjadi di alam, dan uktrkudian diharapkan akan
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menuntun siswa untuk menemukan sendiri solusi/pehst dari
permasalahan yang diberikan oleh guru (melatih kegpou@n memecahkan
masalah). Dari kegiatan pembelajaran ini juga, rdibkean siswa akan lebih
memahami tentang peranannya sebagai makhluk yahgp Hdi bumi dan

tugasnya sebagai khalifah di bumi untuk menjagastatian alam.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dilakukan yaitu penelitigsktiptif. Secara harfiah,
metode deskriptif adalah metode penelitian untuknbweat gambaran mengenai
situasi atau kejadian, sehingga metode ini berlgdlemengadakan akumulasi
data dasar belaka. Tetapi, dalam pengertian mgiedelitian yang lebih luas,
penelitian deskriptif mencakup metode penelitiangyéebih luas di luar metode
sejarah dan eksperimental, dan secara lebih umuimgseiberi nama metode
survel (Nazir, 1999:64).

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam menrshttus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dagelipan deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaegts, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungataréenomena yang diselidiki
(Nazir, 1999:63). Menurut Whitney (Nazir, 1999), toge deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepatelRian deskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacagdgdaku dalam masyarakat

serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentamgihgan, kegiatan-kegiatan, sikap-
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sikap, pandangan-pandangan, serta proses-prosgssgdang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Perspekkifuwyang dijangkau dalam
penelitian deskriptif adalah waktu sekarang atakursang-kurangnya jangka
waktu yang masih terjangkau dalam ingatan responden
Dalam penelitian ini, metode deskriptif adalah #ntmembuat deskripsi,

gambaran atau lukisan secara sistematis mengemaankpuan memecahkan
masalah siswa melalui pembelajaran berbasisiry pada subkonsep peranan
manusia dalam ekosistem. Adapun profil kemampuswwasdalam memecahkan
masalah groblem solving) yang dikaji meliputi keterampilan mengidentifikas
masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, me&@enalternatif pemecahan
masalah, merancang tindakan pemecahan masalahrssrgevaluasi pemecahan

masalah peranan manusia dalam ekosistem.

C. Populasi dan Sampel

1. Populas
Seluruh siswa SMA Laboratorium UPI Bandung kelassefnester genap
tahun 2009.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau seluruh populasi yigadikdn sebagai subjek
penelitian (Nazir, 1999:64). Dalam penelitian isiampel dipilih secara
purposif sebanyak satu kelas (37 orang) yaitu k&l&sSMA Laboratorium
UPI Bandung semester genap tahun 2009. Pengamdalianpel dilakukan

secara purposif karena sampel dipilih dengan cewgar relevan dengan
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metode penelitian yaitu deskriptif. Dengan cara id&m, diharapkan sampel
tersebut memiliki ciri-ciri yang esensial dari ptgmi sehingga dapat dianggap
cukup representatif (Nasution, 2003:98). Ciri-ciesensial tersebut di
antaranya siswa dalam kelas tersebut cukup aktairdaroses pembelajaran,
baik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, keoembperpikir kritis,
dan sebagainya. Penentuan kelas sampel berdasanikain esensial tersebut
dilakukan setelah peneliti melihat aktivitas masingsing kelas dalam
menerima pelajaran dan juga meminta pertimbangaingiau pamong di

sekolah tersebut.

D. Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Laboratorium UPI Bandurll.Sanjaya Guru,
komplek kampus UPI JI. Setiabudi No.229, Bandunerpilihnya sekolah ini
sebagai tempat penelitian karena selama peneliiks@nakan Program Latihan
Profesi (PLP) di sekolah tersebut, terlihat kanagtik siswa pada kelas yang
dijadikan kelas sampel yaitu memiliki ciri-ciri esgal yang sesuai dengan tujuan
penelitian untuk mendapatkan gambaran kemampuan egatkan masalah

melalui pembelajaramquiry.

E. Instrumen Pendlitian
1. Jenisinstrumen
Berbicara tentang jenis-jenis metode dan instumemgpmpulan data

sebenarnya tidak ubahnya dengan berbicara masalalasi. Mengevaluasi tidak
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lain adalah memperoleh data tentang status sedimndingkan dengan standar
atau ukuran yang telah ditentukan, karena mengasiahdalah juga mengadakan
pengukuran (Arikunto, 2002:127).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kegiatan asiahtau melakukan
pengukuran dalam penelitian ini dilakukan dengamggenakan instrumen-
instrumen sebagai berikut:

a. Tes/Soal Pemecahan Masalah

Untuk mendapatkan data mengenai kemampuan sisveandalemecahkan

masalah digunakan instrumen berupa tes/soal pewyate masalah (soal

essay). Pemberian skor kemampuan memecahkan masalai dengan skor
pada rubrik penilaian kemampuan memecahkan masaab sebelumnya
sudah di judgment oleh beberapa dosen ahli. Saaamuryang diberikan
sebanyak lima soal yang memunculkan indikator dalamenerapkan
ketrampilan mengidentifikasi masalah, mengumpuliam menganalisis data,
menentukan alternatif pemecahan masalah, merartaahgkan pemecahan
masalah, serta mengevaluasi pemecahan masalah maepgeanan manusia
dalam ekosistem.

b. Angket siswa

Digunakan sebagai data penunjang untuk mengetadmggapan siswa

terhadap pembelajaramquiry yang telah dilaksanakan. Selain itu, angket juga

berfungsi untuk mengetahui tanggapan siswa mengeeberapa besar
peranan pembelajaran berbaisiquiry membantu siswa dalam memecahkan

masalah tentang kerusakan ekosistem akibat ulabisizan Jenis angket yang
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digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yaondah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih (A&, 2002:129).
c. Pedoman Wawancara

Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahuidgmat guru
mengenai kendala yang dihadapi dalam pembelajaebasis inquiry,

pendapat guru mengenai kemampuan memecahkan masalahsiswa dan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam menilai &Bmpuan memecahkan
masalah pada siswa. Jenis wawancara yang digunakiafah guided

interview, yaitu wawancara yang dilakukan oleh pewawancagagan

membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terpseperiti yang dimaksud

dalam interview terstruktur (Arikunto, 2002:132).

2. Tahapan Validas Instrumen

Suatu instrumen dalam penelitian dapat dikategorikaik jika mampu
menjaring data dengan benar dan sesuai dengan ydaneksedang diteliti. Untuk
itu, sebelum instrumen digunakan untuk mengumpul#ata, terlebih dahulu
dilakukan pertimbangar{judgement) oleh para pakar yang kompeten dalam
bidang biologi yaitu dosen pembimbing skripsi daseh di lingkungan jurusan

pendidikan Biologi Universitas Pendidikan Indonesia

F. Analisis Data (Uji Coba Instrumen)
Pengujian instrumen pada penelitian ini terdirii dgir validitas, reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran. Untuk lebdls jglengenai pengujian instru
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-men tersebut, akan dibahas satu per satu benikut i
1. Validitas

Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebutgmenm apa yang hendak
diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi jika hikxya sesuai dengan kriteria,
dalam arti memiliki kesejajaran antara tes darekigt(Arikunto, 2002:146).

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

_ NIXY-CX)CY)
JINZX2— TX)2HN T Y2 - (XY)%}

I'xy

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan vegialy, dua variabel yang
dikorelasikan

Skor item yang dicari validitasnya

Skor yang diperoleh siswa

Jumlah siswa

Z <X
Il

Adapun kriteria acuan untuk validitas dapat dilipada Tabel 3.1 di bawah
ini, sedangkan untuk hasil dari perhitungan ujiditds soal instrumen disajikan
dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.1. Kriteria Validitas Instrumen Soal

Rentang Nilai r Interpretas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 TingQi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Tabel 3.2. Hasil Analisis Validitas Tes Kemampuaencahkan Masalah

No. Soal Korelas Kriteria Signifikansi
1 0.581 Cukup Signifikan
2. 0.583 Cukup Signifikan
3. 0.791 Tinggi Sangat Signifikan
4 0.806 Tinggi Sangat Signifikan
5 0.920 Sangat Tinggi Sangat Signifikan
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2. Reliabilitas

Tes reliabilitas digunakan untuk mengetahui santp@iana taraf suatu tes
mampu menunjukkan konsisten hasil pengukurannya yhperlinatkan dalam
taraf ketetapan dan ketelitian hasil. Pengujianrééabilitas dapat menggunakan
rumus Alpha (Arikunto, 2002 : 171), yaitu :

rii1 = (n E 1) (1 _ 20212>

i

Keterangan :
ria = reliabilitas yang dicari o> = varians total
Yoi= jumlah varians skor tiap-tiap item n = jumlaltir soal uraian

Adapun kriteria acuan untuk reliabilitas dapathditipada Tabel 3.3 di bawah
ini, sedangkan untuk hasil dari perhitungan ujilibdgas soal instrumen

berdasarkan perhitungan Anates yaitu sebesar @$ad kategori tinggi.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Instrumen Soal

Rentang Interpretas
0,81 <r< 1,00 Sangat tinggi
0,61 <r< 0,80 Tinggi
0,41 <r< 0,60 Cukup
0,21 <r< 0,40 Rendah
0,00 <r< 0,20 Sangat rendah

3. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untubedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkeoeamrendah (Arikunto,

1999 : 211). Untuk menentukan daya pembeda digunakaus sebagai berikut :
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Keterangan :

DP = Daya pembeda

Jr» = Banyaknya peserta kelompok atas

J = Banyaknya peserta kelompok bawah

Bar = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawdlsiengan benar
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaa@ldengan benar
Pn = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrb

Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjdealar

Adapun kriteria acuan untuk daya pembeda dapdtatlipbada Tabel 3.4,
sedangkan untuk hasil dari perhitungan daya pemlmsgda soal instrumen

disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.4. Kriteria Indeks Daya Pembeda

Rentang | nter pretasi
0,50 ke atas Sangat baik
0,30 - 0,49 Baik
0,20-0,29 Cukup
0,10-10,19 Rendah, sebaiknya dibuang
0,00 — 0,09 Sangat rendah, harus dibuang

Tabel 3.5. Hasil Analisis Daya Pembeda Tes Kemamplemecahkan Masalah

Nomor Skor DP Kriteria
soal maks (%)
1. 20 27.78 Sedang/Cukup|
2. 20 24.44 Sedang/Cukup|
3. 20 43.89 Baik
4. 20 47.22 Baik
5. 20 68.89 Sangat Baik

4. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudiamh tidak terlalu sukar.
Tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung denganggunakan rumus proporsi.

(Arikunto, 1999 : 207)
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Keterangan :
P = Tingkat atau indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengtul b

JS Jumlah seluruh siswa peserta tes
Adapun kriteria acuan untuk tingkat kesukaran dajiidtat pada Tabel 3.6. di
bawah ini, sedangkan untuk hasil dari perhitungagkat kesukaran dari soal

instrumen disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.6. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Rentang | nter pretasi
0,86 — 1,00 Sangat mudah, sebaiknya dibyang
0,71 -0,85 Mudah
0,31-0,70 Sedang
0,16 — 0,30 Sukar
0,00 - 0,15 Sangat sukar, sebaiknya dibuang

Tabel 3.7. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Tes lkkempuan Memecahkan

Masalah
Nomor soal|  Tingkat kesukaran (% Kriteria
1. 49.44 Sedang
2. 72.78 Mudah
3. 56.94 Sedang
4 64.72 Sedang
5 36.67 Sedang

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan dalam metak proses
perhitungan maka peneliti menggunakan software kbenpuntuk perhitungan
statistik yaitu Anates versi 12 tahun 2002. Jadamahal ini penulis tidak
melakukan peroses perhitungan secara manual meslggunumus-rumus seperti
pada penjelasan sebelumnya. Data hasil uji cobaumen diolah dengan
menggunakan software Anates, sehingga diketahgkdinkesukaran, reliabilitas,

validitas, dan daya pembeda soal. Berdasarkan pasgolahan data, diketahui
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bahwa soal uji coba instrumen perlu diperbaiki. Makbelum pengambilan data,

perlu dilakukan perbaikan instrumen terlebih dahulu

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data digunakan dengan menggunakasodkdemampuan

menyelesaikan masalah, angket siswa dan wawangardiglang studi.

1. Tes kemampuan pemecahan masalah
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalahutiaha dalam
penelitian ini. Data mengenai kemampuan siswa dipkr melalui tes
kemampuan memecahkan masalah berbentuk uraiary)esss diberikan
pada siswa.

2. Angket siswa
Angket diberikan pada siswa yang telah melakukagiakan pembelajaran
dengan menggunakan pendekaitaquiry dan juga telah menyelesaikan soal
pemecahan masalah sebelumnya. Angket ini beriggegpan siswa mengenai
seberapa besar pengaruh pendekataquiry dalam membantu mereka
menyelesaikan tes kemampuan memecahkan masalah.

3. Wawancara guru
Wawancara dilakukan terhadap guru bidang studogialli kelas penelitian
tersebut. Wawancara ini berfungsi untuk menjarirjadpenunjang yang
dibutuhkan dalam menganalisis hasil tes siswa meig&emampuan
memecahkan masalah dan juga bagaimana peranan kptrdéenquiry

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menagcatdsalah.
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. Teknik Pengolahan Data

Tes soal penyelesaian masalah diolah dengan cara:

. Memeriksa hasil jawaban siswa mengenai kemampuanigam

memecahkan masalah yang dicocokkan dengan rubrikilajga tes

kemampuan memecahkan masalah.

. Dihitung skor siswa pada masing-masing soal yangcalaip tahapan-
tahapan pemecahan masalah, yaitu kemampuan metiigkdsin kemampuan
mengumpulkan dan menganalisis data, kemampuan mtu@enpemecahan
masalah, kemampuan membuat rancangan pemecahanlaimasarta
kemampuan mengevaluasi pemecahan masalah.

. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahlasalam, maka
dihitung rata-rata persentase yang diperoleh datiap indikator, dan
pengkategorian dilihat berdasarkan banyaknya kategmg muncul pada
setiap indikator.

. Menghitung skor keseluruhan dari tiap soal denganggunakan rumus :

Ns x 100
N;

Keterangan .

N, = skor mentah yang diperoleh siswa
N; = skor ideal

100 = ketetapan nilai ideal maksimal

. Menentukan persentase kemampuan memecahkan masatglan cara :

(Arikunto, 2005:236)

. skor yang diperoleh
% Nilai siswa = - x 100%
skor yang diharapkan
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Dari persentase kemampuan memecahkan masalah yé#oeyoleh,

diinterpretasikan menurut kategori (Pustikasarp®87) :

skor 81% - 100% = sangat tinggi
skor 61% - 80% = tinggi

skor 41% - 60% = sedang

skor 21% - 40% = rendah

skor 0% - 20% sangat rendah
. Untuk mengetahui tanggapan siswa dari hasil angiatiap jawaban siswa

dipersentasekan.

Jumlah siswa yang menjawab

+ N X 1000
CroCase JaWaban = = mlah siswa keseluruhan 4

. Wawancara dengan guru mengenai kegiatan belajar naamgajar yang
menerapkan pendekatamuiry akan dibahas berdasarkan tinjauan teoritis di

dalam bab VI mengenai hasil dan pembahasan.

Prosedur Pendlitian

Suatu penelitian sudah seharusnya dirancang sersaematis agar hasilnya

baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.udamsedur penelitian yang

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Tahap persiapan
Pada tahapan ini ada beberapa hal penting yang lthpersiapkan oleh
peneliti untuk dapat memulai penelitiannya, yaitienmbuat instrumen
penelitian yang baik. Adapun tahapan persiapamigliputi hal-hal sebagai
berikut:

a. pembuatan instrumen penelitian,
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O

. judgement instrumen kepada para ahli yang berkanpitbidangnya,

revisi instrumen,

o

d. melaksanakan uji coba instrumen penelitian, dan

@

pengolahan data hasil uji coba instrumen.

. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti mulai menjada@ yang diperlukan.
Namun sebelumnya, peneliti harus menentukan samppaklitian yang
relevan. Peneliti berusaha agar dalam sampel rapat wakil-wakil dari
segala lapisan populasi. Dengan demikian diusahakgar sampel itu
memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi se@iga dapat dianggap cukup
representatif.

Secara sistematis, dapat dilihat sebagai sebagkibe

a. pengambilan sampel penelitian,

b. pengambilan data, dan

C. pengisian angket dan wawancara guru.

. Tahap Penarikan Kesimpulan

Tahapan penarikan kesimpulan meliputi:

a. analisis data hasil penelitian, dan

b. penyusunan laporan penelitian.



J. Alur Pendlitian

Analisis masalah dan penyusunelin

proposalpenelitian

A 4
Seminar proposal penelitian

v
Penyusunan instrumen penelitig

=)

A 4
Judgment instrumen penelitian

A 4

Revisi instruma

) Uji coba instrumen penelitian
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Pelaksanaan kegiatan

A 4

Pengambilan dats

Pengumpulan dan pengolahan

Analisis dan validasi

instrumen

A 4

A

pembelajaran

data

Y
Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

Revisi instrumen 2




